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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - Tidak Dilambangkan
< Ba b -
< Ta t =
< Sa S Es (dengan titik diatasnya)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha kh Ka Dan Ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atasnya)
) Ra r -
B Zai z -
o Stn S -
o Sy sy -
Ua Sad $ Es (dengan titik dibawah)
U Dad d De (dengan titik dibawah)




L Ta t Te (dengan titik dibawah)

L 7a z Zet (dengan titik dibawah)

& ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

o Fa f Ef

K Qaf q Qi

d Kaf K Ka

J Lam | ‘el

¢ Mim m ‘em

O Nin n ‘en

s Wawu w W

N Ha h Ha

. Hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk

hamzah di awal kata
¢ Ya y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh:  4xel  ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: iely  ditulis jama'ah

2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: WYl S ditulis karamatul-auliya

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis 4, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i, masing-masing
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Vi



. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (')
Contoh:  «uUii  ditulis a'antum

&S5 ditulis mu‘annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
Contoh: ol i ditulis A/-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh: Lo ditulis asy-Syr'ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: pdwY | aas ditulis Syaikh al-Isiam atau Syakhul-Isla
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dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini
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Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis
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kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan skripsi ini. Semoga hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang
membacanya, khususnya bagi dunia pendidikan. Dalam pembuatan skripsi ini
penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta bantuan materil maupun non
materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan
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“ Letakan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakanmu dalam hatiku ”

(QS. Al-Baqarah 2:152)

“ Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu
tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini ”



ABSTRAK

Wulan Suci, Anggi. 2025. Cinta Kepada Allah Prespektif Tafsir Sufi (Studi
Atas Ayat-Ayat Mahabbah Dalam Tafsir Latha’if Al-Isyarat). Skripsi S1
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing Misbakhuddin, Lc., M.Ag.

Kata Kunci : Cinta Kepada Allah, Ayat-Ayat Mahabbah, Tafsir Latha’if Al-Isyarat

Penelitian ini membahas tentang cinta kepada Allah (mahabbah) dalam
perspektif tafsir sufi, dengan fokus pada penafsiran ayat-ayat mahabbah dalam
Tafsir Latha’if al-Isyarat karya Imam al-Qusyairi. Cinta kepada Allah merupakan
ajaran penting dalam dunia tasawuf, karena menjadi dasar hubungan antara manusia
dan Tuhannya. Namun, tema ini masih jarang dikaji secara khusus dalam tafsir Al-
Qur’an, terutama dengan pendekatan sufistik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Imam al-QusyairT menafsirkan ayat-ayat
tentang cinta kepada Allah, bagaimana makna mahabbah dipahami dalam tafsir
Latha’if Al-Isyarat, dan apa nilai-nilai spiritual yang bisa diambil dari penafsiran
tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama bagaimana penafsiran
ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-Isyarat? dan bagaimana cinta kepada
Allah dalam prespektif tafsir sufi?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penafsiran ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-Isyarat dan
untuk mengetahui cinta kepada Allah dalam prespektif tafsir sufi. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Library Research.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir isyari.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Pengertian Cinta Kepada Allah dalam
Perspektif Tafsir Latha’if al-Isyarat dikaitkan dengan Mahabbah. Menurut Al-
Qusyairi mahabbah atau cinta dianggap sebagai salah satu hal yang sangat mulia.
Imam Al-Qusyairi mengajarkan bahwa cinta kepada Allah adalah pangkal dari
segala kebaikan spiritual. Cinta tersebut bukan semata-mata cinta dunia atau hawa
nafsu, melainkan cinta yang bersumber dari kesadaran akan kebesaran Allah dan
rasa kasih sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Dalam konsep tasawuf, cinta
kepada Allah juga dihubungkan dengan ide bahwa Allah adalah Sumber dari segala
keindahan dan kebaikan. Oleh karena itu, ketika seseorang mencintai Allah, ia akan
mencintai segala yang berasal dari-Nya, seperti kebaikan, keadilan, cinta dan kasih
sayang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cinta merupakan salah satu ajaran Islam yang menciptakan keberuntungan
bagi alam semesta. Tuhan menciptakan manusia dengan ras, suku, dan negara
yang berbeda-beda agar mereka bisa saling mencintai dan peduli. Dengan
mencintai makhluknya, itu merupakan wujud cinta hamba kepada Tuhannya.
Agar cinta kasih antara Sang Pencipta dan ciptaannya terwujud, maka Allah
mengutus Rasul-Nya Muhammad. sebagai petunjuk menuju alam semesta.
Allah SWT. bersabda: “Katakanlah: jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku.
Sesungguhnya kamu akan dicintai oleh Allah dan Dia akan mengampuni dosa-
dosamu.” (QS. Ali Tmran [3]: 31). Ketika cinta seperti ini tumbuh dalam diri
seseorang, maka cinta tersebut akan dicurahkan hanya kepada Tuhan yang
menjadi sumber cinta. Karena apapun yang dilakukan bukan untuk kepentingan
diri sendiri, apapun kepedulian yang dilakukan akan hilang karena Allah SWT.?

Mahabbah atau cinta adalah hakikat Allah SWT. anugerah bagi seluruh umat
manusia. Cinta merupakan suatu perasaan yang memerlukan pembuktian
perasaan romantis seseorang. Ketika cinta didasari oleh ketulusan, maka akan
berujung pada kebahagiaan. Sebaliknya jika cinta hanya sekedar kata-kata
indah, kata-kata sederhana, tidak terpatri dalam hati, maka kebahagiaan tidak

akan tercapai. Dalam cinta, kamu butuh bukti dari setiap orang yang mengaku

! Hamka, Renungan Tasawuf (Jakarta : Republika,2017), 54.



cinta. Karena jika cinta hanya sekedar pengakuan, itu hal yang mudah. Namun
kesulitannya adalah membuktikan pengakuan tersebut.?

Cinta kepada Allah adalah sebuah istilah yang mudah diucapkan namun
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang mudah. Cinta
memerlukan pengorbanan, dan nilai pengorbanan seorang kekasih karena Allah
tidak bisa disamakan dengan pengorbanan seorang kekasih demi kekasihnya.

Rasulullah SAW bersabda :

dle &1 Jo o (o Al 1o il s sl s e B 0 W5 0B )y o e
5 Wlsw s ) EoT 5055 A 5o G 05T g ¥ dag e A0 o 2201 06 206 g
(doy sl

Telah menyampaikan kepada kami Yaqub bin Ibrahim berkata: telah
menyampaikan kepada kami Ibn 'Ulayyah dari 'Abd al 'Aziz bin Shuhaib dari
Anas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: berkata Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, Seseorang di antara kamu belum dikatakan
beriman, hingga ia menempatkan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai
daripada keduanya. (Riwayat Bukhari Muslim)

Hadits yang benar akan berisi ancaman (lahdid) dan penolakan terhadap
orang-orang yang mengutamakan cintanya kepada ayah, anak, saudara laki-
laki, istri, keluarga, termasuk harta, dan lain-lain. Hingga ia melupakan Allah

dan Rasul-Nya. Inilah tipe orang yang Tuhan ancam untuk dibinasakan.?

2 Mustafa Mujteba, “Konsep Mahabbah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i),
“Jurnal al-Asas Vol IV No 1 (April 2020): him. 43.

3 Abu Hamid Al-Ghazali, “ Rindu dan Cinta Kepada Allah”, Terj. Abu Asma Anshari,
(Jakarta:Pustaka Panjimas, 1995)



Kecintaan seorang hamba kepada Allah merupakan ekspresi emosi yang
mampu membawanya ke tingkat yang lebih tinggi, sempurna dan suci.
Kedudukan mulia ini menuntut manusia untuk berkorban demi penciptanya,
sebagaimana berkorban demi orang yang dicintainya. Sang kekasih harus
mencintai objek cintanya dengan hati yang tulus. Ia harus rela mengorbankan
dirinya demi orang yang dicintainya sebagai bukti cintanya.

Dalam hal ini Abu Musa Abdurrahim mengatakan bahwa Mahabbah
adalah perasaan yang universal dan banyak ilmuwan yang menginginkannya
bahkan mempelajarinya dari berbagai sudut pandang Abdurrahim. Cinta
mempunyai banyak tingkatan yang berbeda-beda, besar dan kecil, kuat
lemahnya cinta sangat bergantung pada tingkat pemahaman mendalam
terhadap orang atau benda yang dicintai. Sedangkan dalam psikologi, cinta
atau Mahabbah diartikan sebagai perasaan senang dan bahagia terhadap objek
cinta. Cinta mempunyai warna emosional jika perasaan itu muncul dalam
pikiran dan dapat menggugah seluruh emosi dasar, tergantung emosi dimana
subjeknya berada dan berada.*

Sesuatu dapat dicintai jika diketahui dan dikenali. Apabila sesuatu
diketahui dan diketahui serta mempunyai kesesuaian sifat dan kepantasan
maka akan timbul perasaan cinta (mahabbah). Karena cinta adalah
kecenderungan untuk merasakan sesuatu yang menyenangkan. Kecenderungan

untuk mengalami perasaan yang kuat inilah yang kita sebut cinta. Jika

4 Asfari Ms, dan Otto Sukanto CR, Mahabbah Cinta Rabi’ah al-Adawiyyah (ttp: Bentang,
t.t),hlm. 46.



seseorang mencintai sesuatu namun tidak menghubungkannya dengan cinta
Allah maka itu adalah kebodohan. Cinta adalah buah dari ma’rifah. Cinta bisa
ada karena ada ma'rifah. Perasaan cinta akan melemabh jika ma'rifahnya lemah.
Bisa kuat kalau ma'rifahnya kuat. Oleh karena itu Hasan al-Bashri berkata:
“Barangsiapa yang ma'rifah (mengenal Tuhan), niscaya dia mencintai-Nya.
Orang-orang yang mengetahui dunia mengabaikan dunia.” Ketika Allah
mencintai hamba-Nya, berarti Allah telah membuka mata hati manusia agar
bisa mendekat dan melihat Tuhan dengan mata batin.

Kaum sufi cenderung mengungkapkan cinta spiritual yang mendalam,
sehingga dapat dikatakan bahwa ilmu figh cenderung menganggap Tuhan
sebagai Hakim Agung, siapa pun yang melakukan kesalahan akan dihukum
oleh Allah. Sedangkan tasawuf menggambarkan Allah sebagai pecinta sejati.
Oleh karena itu, tasawuf adalah jalan yang dipersembahkan pada jalan cinta
dan bukan jalan cinta. Artinya, seorang musafir penganut tasawuf dan bukan
penganut tasawuf akan menempuh jalan terjal dan mendaki gunung untuk
mencapai kekasihnya, serta akan menerobos tabir tebal tabir kepala Anda
sendiri agar bisa bertemu dengan kekasih Anda.>

Al-Qusyairi sendiri merupakan tokoh tasawuf Akhlaqi.® Yang
berorientasi pada perbaikan akhlak yang bertujuan untuk mencapai makna

kebenaran dan Ma’rifat Allah. Tafsir ini juga termasuk pada masa para sufi

> Hamka, “ Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya” (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000),
hlm.73
& Munawir, 20 Tokoh Tasawuf Indonesia dan Dunia (Temanggung: Raditeens, 2019)



generasi pertama, sehingga penafsirannya selalu murni dan non-sektarian.’
Tafsir ini dikatakan tidak mengabaikan hukum Syariah dan dihasilkan melalui
sufi riyadah (pembentukan rohani).® Dalam penelitian lain juga disebutkan
bahwa al-Qusyairl menafsirkan ayat dengan mengungkapkan emoticon dalam
metode tafsirnya, sehingga menjadikan tafsirnya sebagai wadah untuk
mengungkapkan emosi sufi.’

Imam al-Qusyairi, dalam kitabnya, mengartikan cinta Allah (mahabbah)
kepada seorang hamba adalah kerelaan untuk memberikan nikmat yang
istimewa kepada siapapun yang dikehendaki-Nya. Apabila wasiat tidak
disampaikan secara khusus melainkan secara umum kepada seluruh hamba-
Nya — menurut Qusyairi — disebut Rahmat Jika wasiat dilekatkan dengan
hukuman maka disebut kemarahan (ghadlab).

Masih dalam konteks yang sama, al-Qusyairi menjelaskan lebih lanjut
pengertian mahabbah versi Salafi mereka menjelaskan cinta sebagai salah satu
ciri khabariyyah dan juga menjadikannya sesuatu yang mutlak, yang tidak bisa
diungkapkan dengan jelas karena terkesan mereka tidak cenderung
memberikan penafsiran yang lebih dalam, karena ketika cinta diidentikkan
dengan kecenderungan terhadap sesuatu atau ketergantungan. sikap yaitu cinta

antara dua insan yang mereka anggap mustahil bagi Allah SWT. Penafsiran

7 Asep Nasrul Musaddad, “Tafsir Sufistik Dalam Tradisi PenafSiran al-Qur’an”. Jurnal
Farabi, vol. 12, no. 1(Juni 2015): hlm. 116.

8 Arsyad Abrar, “Epistemologi Tafsir Sufi” (Disertasi S3., Konsentrasi Tafsir, Pascasarjana,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), him. 14.

® Habibi Al Amin, “Membangun Epistemologi Tafsir Sufi (Intervensi Psikologi Mufassir)”.
An-Nuha, vol. 2, no. 2 (Desember 2015): hlm. 155-163.



seperti ini sebenarnya lebih cenderung konservatif karena mereka menekankan
metode tafwidl dalam persoalan yang bersifat ketuhanan.

Oleh karena itu, mempelajari Mahabbah dalam kebenaran tentang cinta
dalam Al-Qur'an dengan menggunakan tafsir Lataif al-Isyarat karya Abu al-
Qasim 'Abdul Karim bin Hawazan ibn 'Abdul Malik bin Talhah ibn
Muhammad al-Naisaburi al-Qusyairi sangat relevan (w. 465 H). Tafsir al-
Qusyairi termasuk dalam kategori tafsir sufi, yaitu tafsir yang menekankan
aspek etika dan spiritual yang dapat mengedepankan asketisme.'® Tafsir
sufistik didapat berdasarkan keilmuan, rasionalitas serta penyucian diri terlebih
dahulu yakni dengan praktik keagamaan yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh. Singkatnya tafsir sufistik adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur'an
dengan petunjuk yang tersirat atau dengan pemakaian intuisi/irfan yang berada
dalam lingkup spiritual-ketuhanan.™

Urgensi Penelitian ini terletak pada pentingnya menggali makna
mahabbah dalam konteks tafsir sufi sebagai bagian dari khazanah spiritual
Islam yang kaya dan mendalam. Di tengah kehidupan modern yang sering
kehilangan nilai-nilai spiritual, studi atas konsep cinta kepada Allah melalui
tafsir seperti Latha’if al-Isyarat menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan
untuk menelusuri makna, dimensi, dan implikasi mahabbah menurut al-
Qusyairt agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang

hubungan antara manusia dan Tuhan.

10 M. Ulil Abshor, “Epistimologi Irfani (Sebuah Tinjauan Kajian Tafsir Sufistik)”. Jurnal
At-Tibyan, vol.3, no.2 (Desember 2018): hlm. 255.

1 Muhammad Yahya, Muhammad Rijal Maulana, Eni Zulaiha, Edi Komaruddi,
“Karateristik Tafsir Sufistik Indonesia”. Jurnal Iman dan Spritual, vol. 2, no. 1, (2022): him. 29.



Selain itu, mahabbah menjadi pendorong utama dalam beribadah dan
beramal saleh. Ketika seseorang mencintai Allah, ia akan menjalankan
perintah-Nya dengan penuh keikhlasan dan ketulusan, bukan hanya karena
takut akan siksa atau sekedar mengharapkan pahala. Cinta kepada Allah
melahirkan ketaatan yang disertai kebahagiaan, di mana seorang hamba akan
merasa senang dalam menjalankan kewajiban agama, seperti shalat, puasa, dan
berdzikir. Bahkan, mahabbah juga menjadikan seseorang menjauhi larangan-
Nya dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, karena ia memahami bahwa
segala yang dilarang Allah adalah demi kebaikannya sendiri.

Lebih jauh, mahabbah juga menjadi faktor utama yang menguatkan
kesabaran dan keteguhan seorang mukmin dalam menghadapi ujian hidup.
Orang yang mencintai Allah akan menerima segala ketetapan-Nya dengan
lapang dada, karena ia yakin bahwa semua yang terjadi adalah bagian dari
kasih sayang-Nya. Mahabbah juga mengantarkan seseorang kepada derajat
thsan, yaitu beribadah seolah-olah melihat Allah atau setidaknya merasa selalu
diawasi oleh-Nya. Dengan demikian, mahabbah bukan hanya pelengkap
tauhid, tetapi juga menjadi bukti nyata dari kesempurnaan tauhid dalam
kehidupan seorang hamba.

Permasalahan dari tema ini terletak pada masith minimnya kajian yang
secara khusus membahas ayat-ayat mahabbah (cinta kepada Allah) dalam Al-
Qur’an menggunakan pendekatan tafsir sufistik. Padahal, cinta kepada Allah

merupakan inti ajaran tasawuf dan salah satu magam penting dalam perjalanan



spiritual seorang mukmin.!? Banyak studi tafsir modern lebih menekankan
aspek hukum dan sosial-politik, sehingga dimensi ruhaniyah dan batiniah
cenderung terabaikan. Tafsir Latha’if al-Isyarat karya Imam al-Qusyairl
memberikan penafsiran yang mendalam terhadap makna cinta, namun belum
banyak dikaji dalam konteks akademik kontemporer, khususnya di Indonesia.
Oleh karena itu, tema ini diangkat untuk menghidupkan kembali kesadaran
spiritual dalam memahami Al-Qur’an, serta memperkenalkan tafsir isyari
sebagai bagian dari kekayaan intelektual Islam yang relevan dalam kehidupan
modern.!3

Cinta kepada Allah adalah fondasi utama dalam kehidupan seorang
mukmin, yang mendasari segala amal ibadah dan interaksi dengan sesama.
Allah adalah Sang Pencipta, Pemelihara, dan Sumber segala kenikmatan. Oleh
karena itu, mencintai Allah merupakan bentuk pengakuan atas keagungan-Nya
dan rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan. Dalam Al-Qur'an,
Allah menegaskan bahwa cinta kepada-Nya harus menjadi prioritas utama
dalam hati manusia. Contoh ayat yang menjelaskan tentang cinta kepada Allah
yakni terdapat dalam QS. Al-Imron : 31, QS. Al-Bagarah : 165, dan QS.
Maryam : 96.

Pemilihan tiga ayat tersebut didasarkan pada kedalaman makna cinta

kepada Allah (mahabbah) yang termuat dalam masing-masing ayat serta

relevansinya dalam tafsir sufistik Latha’if al-Isyarat karya Imam al-Qusyairf.

12 Abd al-Karim ibn Hawazin al-Qusyairi, Latha’if al-Isyarat, (Kairo: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2000), Juz I, him. 31.

13 Abdul Mustaqim, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010),
hlm. 93; Jalal al-Din al-Suyiti, al-Itgan f1 ‘Ulam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), him. 195.



QS. Ali ‘Imran: 31 dipilih karena menjadi ayat kunci dalam pembahasan
mahabbah, yang menegaskan bahwa cinta kepada Allah harus dibuktikan
dengan mengikuti Nabi Muhammad SAW. QS. Al-Baqarah:165
menggambarkan bentuk mahabbah yang menyimpang, yaitu ketika manusia
mencintai selain Allah seperti mencintai-Nya, sehingga menjadi peringatan
akan pentingnya memurnikan cinta hanya kepada Allah. Adapun QS. Maryam:
96 menggambarkan balasan cinta Allah kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, sebagai bentuk cinta dari Allah yang ditanamkan dalam hati
mereka. Ketiga ayat ini saling melengkapi dalam menjelaskan konsep
mahabbah mulai dari tuntutan cinta sejati, potensi penyimpangan cinta, hingga
anugerah cinta dari Allah. Dalam Latha’if al-Isyarat, ketiganya ditafsirkan
secara mendalam dengan pendekatan spiritual, menjadikannya sangat relevan
untuk dikaji sebagai bagian dari pemikiran sufistik dalam tafsir AI-Qur’an.
Objek utama yang akan dikaji pada penelitian ini adalah ayat-ayat
mahabbah dengan menggunakan pendekatan tafsir yang bernuansa sufistik.
Ayat mahabbah merupakan ayat yang menggambarkan manifestasi cinta
seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Adapun yang menjadi objek utama dalam
kajian 1ini adalah Lathaif al-Isyarat karya Imam al-Qusyairi dengan
menggunakan metode Tafsir Isyari adapun judul pada kajian ini adalah “ Cinta
Kepada Allah Prespektif Tafsir Sufi (Studi atas ayat-ayat mahabbah

dalam tafsir Lathaif Al-Isyarat).”
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B. Rumusan Masalah
Untuk memberikan batasan pada penelitian yang akan dilakukan ini,
penelitian ini akan mencoba untuk menguak seputar penafsiran Al-Qusyairi
terhadap ayat-ayat Mahabbah dalam Kitab Tafsir Latha’if al-isyarat dengan
rumusan masalah :
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-Isyarat?
2. Bagaimana cinta kepada Allah dalam tafsir Latha’if Al-Isyarat?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if
al-Isyarat
2. Untuk mengetahui cinta kepada Allah dalam prespektif tafsir sufi
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis, Penelitian ini digunakan untuk memberikan wawasan
pemikiran umat muslim tentang ayat-ayat mahabbah dalam kebenaran
tentang cinta dalam al-Qur’an dengan menggunakan tafsir Latha’if al-
Isyarat karya Imam al-Qusyairi.
2. Secara Praktis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman
yang positif dalam kajian keislaman mengenai cinta kepada Allah yang
sebenarnya sesuai dengan ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-al-

Isyarat.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai
landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penlitian atau dengan kata lain
untuk mendeskripsikan kerangka refrensi atau teori yang digunakan untuk
mengkaji permasalahan yang ingin dikaji dan diteliti oleh penulis, dan
kerangka teori juga digunakan untuk kriteria-kriteria yang dijadikan dasar
untuk membuktikan sesuatu.** Kerangka teori dalam penelitian ini dibangun
berdasarkan pendekatan tafsir sufi, khususnya tafsir Isyari, serta mahabbah
cinta kepada Allah, kerangka ini menjadi dasar dalam menganalisis ayat-
ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang cinta kepada Allah menurut Imam
Al-Qusyairi dalam Tafsir Latha’if Al-Isyarat.
a. Tafsir Sufi (Tafsir Isyari)
Tafsir sufi adalah metode menafsirkan Al-Qur’an dengan menggali
makna batin atau isyarat ruhani yang tersembunyi dibalik lafaz ayat.
Jenis tafsir ini dikembangkan oleh para sufi yang memiliki kedalaman
spiritual dan pengalaman ruhani dalam memahami Al-Qur’an.
Menurut Al-Suyuti, tafsir isyari dibenarkan selama tidak bertentangan
dengan makna zahir dan sesuai dengan prinsip syariat. Tafsir ini biasanya
dilakukan oleh ulama yang telah mencapai magam ruhani tertentu

melalui suluk dan tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa).'®

14 Abd. Muin Salim, Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhui,
(Yogyakarta: Pustaka Al-Zikra, 2017), hlm. 90.
15 Al-Suyuti, Al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, Juz 4, hlm. 179.
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b. Ciri-Ciri Tafsir Sufi

C.

Tafsir Sufi memiliki beberapa ciri yang khas yang membedakannya

dengan tafsir lain, yaitu :

e Berorientasi dengan makna batiniah (spiritual)

e Tidak bertentangan dengan makna zahir

e Menggunakan simbol-simbol (ramziyah) seperti cahaya, air,

hati
e Berdasarkan pengalaman ruhani dan maqgam sufi
e Bertujuan untuk tazkiyah (penyucian diri) dan ma’rifah
(pengenalan kepada Allah)
Langkah-Langkah Tafsir Sufi
Dalam tradisi tasawuf, proses penafsiran Al-Qur’an secara isyari

dilakukan dengan langkah-langkah yang khas dan mendalam. Pertama-
tama, seorang sufi harus memahami makna zahir dari ayat Al-Qur’an.
Artinya, penafsiran batiniah tidak boleh mengabaikan struktur bahasa,
konteks ayat, dan makna literal yang telah dijelaskan oleh para mufassir
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar makna batin tidak
bertentangan dengan ajaran syariat Islam. Seperti yang dijelaskan oleh
Imam al-Suytti, tafsir isyari diperbolehkan selama tidak menyalahi
makna zahir dan tetap berada dalam batas-batas kebenaran syar’i.'®
Langkah berikutnya adalah melakukan perenungan dan penghayatan

ruhani (tafakkur) terhadap ayat yang dibaca, sering kali disertai dengan

16 Al-Suyiti, al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur’an, Juz 4, hlm. 179.
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dzikir dan sultik (perjalanan spiritual). Para sufi percaya bahwa makna
batin dari Al-Qur’an akan dibukakan oleh Allah kepada hati yang bersih
melalui ilham (kasyf), bukan semata-mata hasil pemikiran logis. Karena
itu, proses penafsiran isyari bukan hanya intelektual, tetapi juga
spiritual .’

Setelah mengalami perenungan tersebut, seorang sufi akan
menafsirkan ayat sesuai dengan magam (tingkatan ruhani) yang sedang
ia tempuh. Misalnya, ayat tentang cinta kepada Allah akan ditafsirkan
sebagai dorongan untuk mencapai tingkat mahabbah dan ittiba’
(mengikuti Rasulullah). Tafsir ini tidak sekadar menjelaskan makna,
tetapi sekaligus memberikan bimbingan ruhani kepada pembacanya.®

Langkah terakhir adalah menjaga agar tafsir batiniah tersebut tidak
keluar dari prinsip syariat dan tetap memiliki dasar yang bisa ditelusuri
dari teks Al-Qur’an maupun hadis. Oleh karena itu, para sufi tidak
menganggap tafsir isyari sebagai ganti dari tafsir zahir, tetapi sebagai
pelengkap yang memperdalam pemahaman terhadap wahyu. Tafsir ini
pada akhirnya bertujuan untuk membimbing jiwa menuju tazkiyah
(penyucian diri) dan ma’rifah (pengenalan hakiki terhadap Allah),
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ghazali dalam Thya’ “Uliim al-Din

(Juz 4).1°

17 Al-Qusyairi, Latha’if al-Isyarat, Juz 1, hlm. 6.
18 Al-Harawi, Manazil al-Sa’irin, hlm. 45-49
19 Al-Ghazali, Abii Hamid. Thya’ ‘Ulim al-Din. Beirut: Dar al-Khayr, 1997
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2. Penelitian Yang Relavan
Tinjauan pustaka ialah suatu upaya untuk mencari literatur-luteratur
terdahulu yang kemudian di telah sebagai bahan untuk rujukan dengan ala
yang ingin di teliti, Diantara penelitian-penelitian terdahulu yang relavan
dengan penelitian ini yaitu :

a. Skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Zaenal Muttaqin. Dengan judul
“ Mahabbah Dalam Prespektif Tafsir Sufistik “ (Kajian terhadap Qur’an
Surat Al-Imran Ayat 31-32), penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode [library research, Content analysis. Dalam
penelitian ini menjelaskan bahwa mahabbah merupakan kecondongan
jiwa seorang hamba kepada Dzat yang Maha Sempurna. Dari
kecondongan tersebut menuntut ia untuk mentaati Dzat yang dicintainya.
Atas ketaatan itu, Allah akan membalas cintanya dengan karunia
perjumpaan yang agung, perjumpaan yang selalu dirindukan oleh sumua
hamba yang mencintai-Nya. Selain itu, mahabbah juga menumbuhkan
rasa senang dalam diri seseorang terhadap segala ketetapan Allah Swt.
kepadanya. Seseorang hamba yang ber-mahabbah kepada Allah, wajib
baginya untuk mencintai dan mengikuti Rasulullah Saw. Karena dengan
mencintai kekasih-Nya, maka ia akan dicintai oleh-Nya juga. Adapun
bentuk kecintaan seorang hamba Allah kepada Nabi Saw adalah dengan
mengikuti suluk, perkataan, perbuatan, hal dan segala sesuatu yang

diajarkannya.
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b. Skripsi yang dilakukan oleh Dedy Susantho, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatuallah Jakarta. Dengan judul ““ Hakikat Cinta Dalam Islam
“(Analisis Wacana Buku Jalan Cinta Para Pejuang Karya Slim A. Fillah).
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan menggunakan
analisis wacana. Dalam penelitian ini menjelaskan sebuah motivasi yang
menggugah keimanan setiap muslim untuk dapat meningkatkan
kecintaannya kepada Allah dan bersemangat menjalani kehidupannya
sebagai mukmin sejati dengan mengikuti Al-Qur’an dan meneladani
kehidupan Rasulullah Saw serta para salafushaleh. Pada buku Jalan Cinta
Para Pejuang berasal dari bahan bacaan yang menjadi referensinya dalam
menulis. Salim A. Fillah menjelaskan bahwa cinta merupakan fitrah yang
harus berorientasi pada keimanan dan amal shaleh dalam rangka ibadah
kepada Allah

c. Skripsi yang dilakukan oleh Anshori. Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Dengan judul “ Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an
Sebagai Mahabbah * (Studi Living Qur’an di Kabupaten Sumenep, Jawa
Timur). Penelitian ini berbentuk kajian lapangan (field Research) dengan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwasanya
pengamalan atau penggunaan ayat yang bisa mendatangkan Mahabbah
yang diamalkan oleh masyarakat Sumenep ini sudah sesuai dengan
ajaran dalam Islam. Sebagaimana Nabi Muhammad saw. pernah

mengamalkan atau menggunakan ayat Al-Qur’an sebagai obat. Dengan
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menjadikan al-Qur’an sebagai amalan dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat akan lebih dekat lagi dengan Al-Qur’an.

. Skripsi yang dilakukan oleh Ivan Kurniawan. Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung “Dengan judul Konsep Mahabbah Dalam Tafsir
Faid Ar-Rahman Fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik Ad-Dayyan”. Skripsi
ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Skripsi ini berbentuk sebagai
penelitian pustaka (library research), 2023. Kajian tersebut menjelaskan
Menurut Kiai Muhammad Umar as-Samarani, yang dikenal sebagai Kiai
Shaleh Darat, konsep mahabbah (cinta) terbagi menjadi dua jenis:
Mahabbah an-Nafsaniyah Ini adalah cinta yang berasal dari sifat
manusiawi, yaitu kecenderungan hawa nafsu terhadap hal-hal yang
buruk. Menurut Kiai Shaleh Darat, cinta ini merupakan takdir yang telah
ditetapkan Allah. Jika seseorang ditakdirkan memiliki cinta jenis ini,
maka cintanya akan tertuju pada hal-hal duniawi atau selain Allah,
seperti berhala atau objek yang memuaskan hawa nafsunya. Mahabbah
Iradatullah al-Qadimah Cinta ini berasal dari kehendak Allah yang qadim
(abadi). Mahabbah ini adalah cinta sejati yang bersumber dari sifat Allah
dan mengarah pada pengenalan kepada-Nya. Allah menciptakan alam
semesta agar manusia dapat mengenal-Nya. Mahabbah juga diibaratkan
seperti biji yang, jika disiram dengan ketaatan dan kebaikan, akan
tumbuh menjadi pohon yang menghasilkan buah berupa pencerahan.

Seseorang bisa dicintai oleh Allah bukan karena dirinya sendiri,
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melainkan karena kehendak Allah yang memberikan petunjuk dan
membawanya untuk mencintai Allah dan menjauhi selain-Nya.

e. Jurnal yang dilakukan oleh Mujteba Mustafa dengan judul “Konsep
Mahabbah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)”, UIN Alaudin
Makassar, Jurnal al-Asas Volume IV No. 1, April 2020. Jurnal tersebut
membahas bahwa hakikat Mahabbah kepada Allah bukan hanya dalam
bentuk merindu dan selalu memuji-Nya, tapi ia juga harus teraktualisasi
dalam wujud sikap peduli kepada sesama, dengan menghadirkan tangan
yang selalu siap mengangkat kesulitan mereka yang membutuhkan.
Sikap diri yang mulia, sikap sosial yang agung, dan sikap-sikap yang
mengandung rasa cinta kepada Allah sudah menguat, seseorang akan
membentuk dirinya dengan kepribadian al-Muhsinin (orang-orang yang
berbuat baik terhadap lain), al-Muttaqin (orang-orang yang bertagwa)
dan al-Mugsithin (orang-orangyang adil), al-Mutathahhirin (orang
yangmenyucikan diri dan jiwa), dan al-Mutawakkilin (orang yang
berserah diri kepada-Nya) at-Tawwabin (orang-orang yang bertaubat),
berjihad dengan shaffan wahidan (orang-orang yang berjihad dengan
barisan yang rapi) dan as-Shabirin (orang-orang yang penyabar).

Persamaan dari kelima skripsi yang disebutkan memiliki kesamaan dalam
penggunaan pendekatan kualitatif untuk menyelidiki topik mahabbah
secara mendalam dan spesifik. Fokus kajian pada cinta, baik kepada Allah,
manusia, maupun entitas lain yang berdimensi spiritual dan sosial, tidak

hanya mengarah pada pemahaman teoretis, tetapi juga aplikasinya dalam
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kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, skripsi-skripsi tersebut

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dimensi

emosional, spiritual, dan sosial dari konsep mahabbah.

Tentu saja terdapat juga perbedaan antara kelima penelitian yang

disebutkan diatas dengan penelitian yang diulas oleh penulis :

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui penelitian
Tafsir Latha’if Al-Isyarat

2. Fokus kajian ini Cinta Kepada Allah Prespektif Tafsir Sufi dalam kitab
Latha’if Al-Isyarat

3. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penafsiran Lathaif Al-Isyarat
karya Imam Al-Qusyairi dalam kaitannya dengan Cinta kepada Allah
prespektif Tafsir Sufi.

4. Memberikan pemahaman mendalam tentang Cinta kepada Allah sebagai
pengalaman spiritual mendalam yang menekankan hubungan batin

antara hamba dan Tuhan, sesuai dengan nilai-nilai sufi.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini1 diawali dengan mengidentifikasi ayat-ayat al-Qur’an
lewat kitab tafsir sufi seperti Latha’if Al-Isyarat yang mengandung
mahabbah (cinta) kepada Allah, baik dalam bentuk kata kerja maupun kata
benda, serta ayat-ayat yang secara tematik berkaitan dengan cinta kepada
Allah dan cinta Allah kepada hamba-Nya. Ayat-ayat ini menjadi landasan
utama untuk memahami bagaimana cinta kepada Allah diungkapkan dalam

teks suci.
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Langkah selanjutnya adalah menelah makna literal dan kontekstual
dari ayat-ayat tersebut sebagaimana ditafsirkan dalam tafsir-tafsir klasik dan
kontemporer yang bersifat zahir (eksoterik). Pendekatan ini memberikan
gambaran awal mengenai makna literal ayat-ayat mahabbah, sebelum
kemudian digali makna batinnya dalam tafsir sufistik. Pada tahap
selanjutnya, ayat-ayat mahabbah dianalisis melalui lensa tafsir isyari,
khususnya sebagaimana ditafsirkan oleh al-Qushayri dalam Tafsir Latha’if
al-Isyarat. Tafsir ini tidak hanya menjelaskan makna tekstual, tetapi juga
mengeksplorasi makna simbolik dan ruhani yang tersembunyi di balik teks.
Penafsiran ini biasanya sarat dengan makna-makna batin yang
mencerminkan pengalaman ruhani dan maqam para sufi.

Setelah memahami penafsiran isyari, pembahasan dilanjutkan
dengan mendalami posisi mahabbah dalam struktur pengalaman spiritual al-
Qusyairi. Mahabbah dipahami bukan hanya sebagai perasaan, tetapi sebagai
maqgam (tingkatan) dan hal (keadaan spiritual) yang harus dilalui dalam
perjalanan menuju Allah (suliik). Rujukan terhadap karya-karya sufi seperti
Risalah Qushayriyyah, Ihya’ ‘Ulim al-Din (al-Ghazali), dan pemikiran Ibn
‘Arabt akan memperkuat kajian ini.

Selanjutnya, pembahasan akan dilanjutkan dengan sintesis antara
makna tekstual, penafsiran sufistik, dan teori mahabbah dalam tasawuf.
Analisis diarahkan untuk menunjukkan bagaimana tafsir sufi memberikan

kedalaman makna atas ayat-ayat cinta kepada Allah. Tafsir sufistik tidak
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hanya menguraikan makna, tetapi mengarahkan pembaca kepada
pengalaman ruhani dan realisasi cinta dalam diri.

Akhirnya, kajian ini akan menyoroti implikasi dari pendekatan tafsir
sufistik terhadap pemahaman spiritual umat Islam. Pendekatan ini mengajak
pembaca untuk tidak hanya memahami Al-Qur’an secara tekstual, tetapi
juga secara kontemplatif dan transformatif. Hal ini berkontribusi pada
pengembangan spiritualitas Islam yang lebih mendalam dan relevan dalam

kehidupan modern yang cenderung kering dari nilai-nilai ruhani.

Cinta Kepada Allah

v

Ayat-Ayat Tentang
Cinta Kepada Allah

v

Tafsir Lathaif Al-
Isyarat

v

Cinta Kepada Allah
dalam Interpretasi Sufi

Gambar 1.1 Kerangka Susunan
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
cinta secara holistik yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata
dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah.?*® Dengan metode ini,
cinta bisa dipahami secara menyeluruh dan berkaitan satu sama lain.
Adapun jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau library research yaitu
pengumpulan data dengan menggunakan bahan dengan cara membaca buku-
buku seperti bahan pustaka dan literatur yang berkaitan dengan topik
tersebut. Data primer dan sekunder terkait dokumen Cinta kepada Allah
dalam Tafsir Lathaif al-Isyarat dikumpulkan dengan menggunakan prosedur
pengumpulan data yang telah ditentukan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer : Sumber utama yang dijadikan referensi dalam
penulisan yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, berupa
kitab Tafsir Lathaif al-Isyarat karya al-Qusyairi, yang diterbitkan oleh

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, ada 3 Jilid, Kairo, Mesir pada cetakan kesatu

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset 2006),hlm. 6.
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b. Sumber data sekunder : Data yang diperoleh dari literatur-literatur
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas baik yang bersumber dari
skripsi, jurnal, kitab, dan karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan
skripsi ini terkait cinta dan yang mendukung penelitian ini secara
umum.

3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
tafsir Isyari. Tafsir Isyari adalah salah satu pendekatan tafsir yang dilakukan
oleh para sufi untuk memahami pesan Al-Qur’an atau bentuk dari kontribusi
dari ulama dalam memperkaya pembendaharaan literatur tafsir yang
sekaligus juga memperluas pemahaman tentang makna Al-Qur’an atau
sebagai suatu usaha menjelaskan kandungan Al-Qur’an dengan penakwilan
ayat-ayatnya.
4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode Tafsir Isyari atau tafsir teks digunakan
sebagai teknik analisis data. Kaelan menjelaskan bahwa Isyari merujuk pada
tahapan dalam menafsirkan atau mengungkapkan arti, yang melibatkan
proses, mengungkapkan, berbicara, dan menyatakan hal-hal yang penting
dalam realitas. Oleh karena itu, pada dasarnya, penafsiran melibatkan
pemberian makna terhadap analisis data, menjelaskan pola atau kategori,
menemukan keterkaitan antara berbagai konsep, dan menguraikan sudut

pandang penelitian.?

2l Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Penerbit Paradigma,
2012), him. 184
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Dalam situasi ini, metode Tafsir Isyari dapat diartikan sebagai pendekatan
untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang secara khusus menyoroti
kegiatan terkait dengan ayat yang berkaitan dengan Cinta Kepada Allah,
dengan memanfaatkan kerangka Tafsir Lathaif Al-Isyarat. Oleh karena itu,
peneliti berusaha mengidentifikasi, menyusun, dan menghimpun ayat-ayat
Al-Qur’an yang relavan secara terstruktur.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian ini
dibagi dalam tiga bagian, yaitu : Pendahuluan, Isi, Penutup, untuk
menghasilkan pembahasan yang akurat, penyusun penelitian ini menggunakan
pokok-pokok pembasan antara satu dengan yang lain mempunyain
keterkaitan.?? Oleh sebab itu, dalam penyusunannya dibagi menjadi beberapa
bab, kemudia bab-bab itu dibagi menjadi beberapa sub bab sebagai perincian.
Sistematikanya sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang memberikan gambaran umum
mengenai penelitian ini. Dalam bagian pendahuluan ini mencakup latar
belakang masalah yang menjadi fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, signifikan penelitiam, kerangka teori, penelitian yang relavan,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Tinjauan umum terhadap term mahabbah yang sudah

berkembang meliputi : pengertian, yang menerangkan secara detail tentang

22 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta:PPM,
2004),hlm. 105.
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Cinta kepada Allah baik secara etimologi maupun secara terminologi, pada bab
ini juga membahas tentang, Mahabbah (Cinta) Menurut para sufi, Cinta Hamba
kepada Allah dan Definisi Tafsir Sufi. Hal ini penting untuk disampaikan dalam
rangka mengumpulkan data-data terkait tema yang diteliti, selanjutnya dapat
dikomprasikan dengan pemikiran tokoh yang akan diteliti.
Bab Ketiga,
A. Berisi pembahasan mengenai biografi ‘Abd al-Karim al-Qusyairi dan
Lathaif al-Isyarat yang terdiri dari : Riwayat Hidup al-Qusyairi, latar
belakang penafsiran, metode, corak, dan sistematika tafsir Latha'if Al-
Isyarat.
B. Penafsiran ayat-ayat cinta kepada Allah perspektif Tafsir Lathaif al-
Isyarat
Bab Keempat, membahas analisis penafsiran terkait Cinta Kepada Allah
dalam kitab Latha'if Al-Isyarat terhadap ayat-ayat mahabbah, dan hal yang
melatar belakangi penafsirannya. Bagian ini merupakan bagian inti dari
penelitian ini, dari penafsiran-penafsiran terkait ayat-ayat mahabbah
dikumpulkan kemudian digabungkan dengan penjelasan-penjelasan tafsir
tersebut menjadi satu.

Bab Kelima, berisi bagian penutup yang membahas kesimpulan
menyeluruh dari seluruh hasil penelitian yang telah di bahas oleh penulis dan

saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Dalam surat Al-Imran ayat 31, bahwasanya dalam Lata’if al-Isyarat, al-
Qusyairi menafsirkan Surat Al-Imran ayat 31 sebagai fondasi utama dalam
mahabbah (cinta kepada Allah). Ayat ini menunjukkan bahwa bukti nyata dari
cinta kepada Allah adalah dengan mengikuti Rasulullah secara total dalam lahir
dan batin. Al-Qusyairi menekankan bahwa ittiba’ (mengikuti Nabi) bukan
sekadar meniru secara zahir, melainkan juga menyelaraskan batin dengan
akhlak dan maqam spiritual Rasulullah. Dengan ittiba’ yang hakiki ini,
seseorang akan meraih cinta dari Allah dan memperoleh ampunan-Nya.

Selain itu, Al-Qusyairi menegaskan bahwa cinta ilahi tidak cukup
diungkapkan dengan lisan atau perasaan semata, tetapi harus dibuktikan melalui
ketaatan dan kesesuaian perilaku dengan sunnah Nabi. Penafsiran ini
menggambarkan hubungan timbal balik manusia mencintai Allah dengan
mengikuti Rasul, dan sebagai balasannya Allah mencintai hamba tersebut.
Inilah puncak mahabbah dalam perspektif sufistik yang ditawarkan oleh al-
Qusyairi cinta yang bersifat aktif, dinamis, dan membawa transformasi rohani.

Dalam surat Al-Bagarah ayat 165, al-Qusyairi memaknai Surat Al-
Bagarah ayat 165 sebagai peringatan terhadap bahaya mencintai selain Allah

secara berlebihan. Ia menjelaskan bahwa sebagian manusia menjadikan
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makhluk baik harta, kedudukan, maupun manusia lainnya sebagai sesembahan
dalam bentuk cinta yang setara atau bahkan melebihi cinta kepada Allah. Dalam
perspektif sufistik, cinta seperti ini disebut sebagai mahabbah majaziyyah (cinta
semu) yang dapat menutupi cahaya mahabbah haqiqiyyah (cinta sejati kepada
Allah).

Al-Qusyairi menekankan bahwa cinta yang benar kepada Allah harus
bersifat eksklusif, murni, dan lebih dalam dibandingkan cinta kepada segala
sesuatu yang fana. Orang-orang yang beriman memiliki cinta yang jauh lebih
kuat kepada Allah karena cinta mereka tidak didasarkan pada duniawi,
melainkan pada pengenalan batin terhadap keagungan dan keindahan Allah.
Oleh karena itu, ayat ini bagi al-Qusyairi adalah ajakan untuk membersihkan
hati dari ikatan dunia dan menggantinya dengan cinta ilahi yang tulus dan
mutlak.

Dalam surat Maryam, ayat 96, al-Qusyairi menafsirkan Surat Maryam ayat
96 sebagai bukti bahwa cinta kepada Allah bukan hanya menghasilkan ganjaran
ukhrawi, tetapi juga memperoleh penghormatan di dunia. Menurutnya, orang-
orang yang beriman dan beramal saleh akan Allah tanamkan mahabbah (rasa
cinta dan kasih sayang) di hati para makhluk. Cinta ini bukan hasil usaha
mereka, tetapi karunia langsung dari Allah karena ketulusan iman dan
keikhlasan amal mereka. Dengan demikian, cinta Allah melahirkan cinta
makhluk kepada mereka, menjadi bentuk kemuliaan spiritual yang lahir dari

kedekatan batin dengan Tuhan.
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Al-Qusyairi juga mengisyaratkan bahwa mahabbah ini adalah tanda
bahwa mereka yang dicintai Allah akan dimuliakan baik di alam lahir maupun
batin. Penafsiran ini sejalan dengan pemahaman sufi bahwa kebersihan hati,
keikhlasan, dan kesungguhan dalam mengikuti jalan Allah akan memancar
dalam diri seseorang hingga cinta itu dirasakan oleh makhluk lain. Maka, ayat
ini menurut al-Qusyairi tidak hanya menjelaskan akibat dari keimanan, tetapi
juga menunjukkan tingkatan magam mahabbah yang memancar dari rahmat
ilahi.

. Saran

Penulis menyarankan kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik dalam
kajian tafsir sufistik untuk lebih mendalami aspek-aspek spiritual yang
terkandung dalam ayat-ayat mahabbah, tidak hanya terbatas pada tafsir Lathaif
al-Isyarat, tetapi juga memperluas kajian ke karya-karya sufistik lainnya seperti
tafsir Ibn ‘Ajibah, al-Tustari, dan al-Kalabadzi. Dengan demikian, pemahaman
tentang cinta ilahi dalam berbagai perspektif tasawuf dapat lebih menyeluruh
dan komparatif, serta dapat menunjukkan kekayaan tradisi tafsir Islam dalam
ranah spiritualitas.

Peneliti juga menyarankan bagi pembaca umum maupun kalangan
akademisi, pemahaman cinta kepada Allah seharusnya tidak berhenti pada
tataran teoritis, melainkan menjadi nilai hidup yang membentuk akhlak, ibadah,
dan relasi sosial. Kajian semacam ini diharapkan mampu menjadi jembatan

antara keilmuan dan pengalaman ruhani yang mendalam, sehingga cinta kepada
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Allah tidak hanya menjadi konsep yang dikaji, tetapi juga diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran dan ketundukan.
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